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INTISARI 

Pencemaran air sungai seringkali dipicu oleh semakin kompleksnya berbagai 

kegiatan manusia, salah satunya aktivitas industri. Aktivitas industri pati aren dan mie 

sohun di Desa Daleman umumnya mengalirkan air limbahnya ke aliran sungai, yang 

kemudian menyebabkan penurunan kualitas air sungai, sehingga air menjadi 

berwarna keruh dan timbulnya bau pada air, yang tentunya memberikan adanya 

indikasi degradasi kualitas air sungai. Tujuan penelitian ini yaitu 1). Mengetahui 

perbedaan kadar COD, pH, Suhu, Total Suspended Solid (TSS) dari proses 

pembuangan air limbah hasil pengolahan pati aren ke badan sungai ; 2). Mengetahui 

dampak dari pembuangan limbah cair pengolahan pati aren terhadap kualitas air 

sungai.. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei lapangan, yaitu dengan 

melakukan pengamatan dan pengukuran secara langsung di lapangan. Pengambilan 

sampel air sungai menggunakan teknik purposive sampling. Parameter yang diuji 

meliputi analisa kimia (COD dan pH dan analisa fisika (TSS dan Suhu). Pengambilan 

sampel berdasarkan segmentasi yaitu pada segmen 1 (As.1) adalah air sungai sebelum 

dialiri air limbah pengolahan pati aren; segmen 2 (As.2) adalah air sungai saat 

pertama terkena limbah pengolahan pati aren; segmen 3 (As.3) adalah air sungai 

bagian tengah antara hulu dan hilir; segmen 4 (As.4) adalah air sungai bagian akhir 

pertemuan kedua sungai. 

Hasil penelitian ini adalah pada kualitas limbah cair pati aren masih dalam 

ambang batas kecuali pH yang tidak sesuai dengan PP No.5 Tahun 2004 Tentang 

Baku Mutu Air Limbah . sedangkan hasil pengukuran pada segmen 1 parameter 

COD, pada segmen 2 parameter COD dan pH, pada segmen 3 parameter COD, pH 

dan TSS, dan pada segmen 4 parameter COD melebihi ambang batas yang ditentukan 

sesuai dengan PP No.82 Tahun 2001 Tentang Baku Mutu Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air. Tren grafik setiap parameter COD tertinggi terjadi di 

segmen 3 serta terendah pada segmen 1, tren parameter TSS tertinggi pada segmen 3 

dan terendah pada segmen 4, dan pada parameter suhu masih di dalam ambang batas 

sedangkan parameter Ph tertinggi pada segmen 4 dan terendah pada segmen 3. 

 

Kata kunci : Limbah Cair, COD, TSS, pH, Suhu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia saat ini sangatlah pesat. Hal 

ini di buktikan dengan tingginya perkembangan di sektor industri. Di 

Indonesia industri sangat beragam, dari industri pertambangan, industri 

rumah tangga dan masih banyak lagi. Industri merupakan sektor penting 

dalam pembangunan suatu wilayah, maka dari itu industrialisasi sering di 

kaitkan dengan proses pembangunan. Semakin meningkatnya 

pertumbuhan sektor industri dan menjadi leading sector atau sektor 

pemimpin ini membawa dampak bagi pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia (Kuncoro, 2007).  

Dengan adanya industri ini maka dapat membuka lapangan 

pekerjaan serta dapat membuat jaringan antar indutri sehingga dapat 

mendorong sebagai pembangunan hal ini sesuai dengan harapan suatu 

Negara yaitu meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat. Kemajuan 

bidang industri bukannya tanpa akibat samping yang dapat merugikan kita 

sendiri. Dari industri tersebut ternyata telah mengeluarkan bahan buangan, 

baik gas, padatan, maupun cairan yang dapat mengganggu kelestarian 

lingkungan, karena umumnya limbah tersebut belum, atau bahkan tidak 

diolah dulu sebelum masuk lingkungan lain (Anna, 1991). 
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Desa Daleman merupakan sentra industri pati aren yang berada di 

Kabupaten Klaten khususnya untuk Kecamatan Tulung. Jumlah 

keseluruhan yang berada di desa Daleman sebanyak 70 industri 

pengolahan pati aren yang diantaranya ada 35 pabrik membuang limbah ke 

badan-badan sungai sehingga berpeluang mencemari air sungai yang 

digunakan untuk sarana irigasi pertanian. Sedangkan pabrik lain sebagian 

sudah mengolah limbah sebelum dibuang. Selain itu lokasi industri 

pengolahan pati aren kurang tertata sehingga dapat menimbulkan 

gangguan lingkungan, misalnya sanitasi lingkungan menjadi tidak sehat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan proses 

pembuatan pati meliputi proses pemarutan, pencucian, pengendapan dan 

pengeringan serta pengemasan. Pada proses produksi menghasilkan 

limbah padat dan cair. Limbah padat berupa kulit batang aren yang 

dimanfaatkan sebagai kayu bakar dan ampas aren yang dimanfaatkan 

untuk media pertumbuhan cacing, sedangkan limbah cair berasal dari 

proses pencucian pati aren sebesar 1400L untuk setiap kali produksi  yang 

langsung dibuang ke anak-anak sungai yang akan bermuara di sungai. 

Adanya limbah cair ini bila tidak ditangani dengan baik maka akan 

mengakibatkan pencemaran sungai bila melebihi ambang batas yang telah 

ditentukan. Limbah cair merupakan faktor terbesar dalam kerusakan 

lingkungan, khususnya pada pencemaran air di Indonesia (Anto dan 

Suherman, 2005). Kualitas air ditentukan berdasarkan beberapa parameter 

diantaranya adalah COD, TSS, pH, suhu dan parameter yang lainnya. 
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Mengingat pentingnya ketersediaan air bersih dan kebersihan sumber-

sumber air bersih serta menjaga keseimbangan ekosistim perairan, perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh limbah pengolahan pati aren 

terhadap kualitas air sungai dan sebagai bahan informasi untuk mengatasi 

dampak pencemaran limbah cair dari hasil produksi pati aren.  

Menurut Undang-undang Republik UU No. 7 Tahun 2004 tentang 

Sumber Daya Air, menyatakan bahwa sungai merupakan salah satu bentuk 

alur air permukaan yang harus dikelola secara menyeluruh, terpadu 

berwawasan lingkungan hidup dengan mewujudkan kemanfaatan sumber 

daya air yang berkelanjutan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Dengan demikian sungai harus dilindungi dan dijaga kelestarian, 

ditingkatkan fungsi dan kemanfaatannya, dan dikendalikan dampak negatif 

terhadap lingkungannya. 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kadar COD, pH, Suhu dan Total Suspended Solid (TSS) 

dari proses pembuangan air limbah hasil pengolahan pati aren ke 

badan sungai dari berbagai segmen. 

2. Mengetahui dampak dari pembuangan limbah cair pengolahan pati 

aren terhadap kualitas air sungai. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi pemilik 

perusahaan pengolahan mie sohun untuk tidak membuang limbah 

sembarangan.  

2. Memberikan masukan kepada pihak - pihak yang terkait dengan 

pengolahan air limbah. 

D. Hipotesis 

Diduga pada segmen 3 terjadi penurunan kualitas air sungai karena 

terjadi akumulasi limbah pati aren dan melebihi ambang baku mutu 

kualitas air sungai menurut PP No.82 tahun 2001 tentnag Kualitas Air 

Sungan dan Pengendalian Pencemaran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Maret hingga 

Agustus di pengolahan pati aren dan sungai yang sebelum dan sesudah 

dialiri limbah pati aren yang berada di Desa Daleman Kecamatan Tulung 

Kabupaten Klaten, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Kualitas limbah cair pengolahan pati masih berada di ambang batas 

baku mutu pengolahan limbah tepung tapioka. Hanya nilai pH yang 

tidak memenuhi syarat. 

2. Parameter COD pada segmen 1, 2, 3 dan 4 melebihi ambang batas 

yang telah ditentukan. Sedangkan parameter  pH dan TSS pada segmen 

2 dan 3 melebihi ambang batas baku mutu kualitas air sungai apabila 

dibandingkan dengan Standar Kualitas Air Sungai yaitu PP No.82 

tahun 2001 tentang Kualitas Air Sungai dan Pengendalian Pencemaran 

Air. 

3. Dampak yang dihasilkan dari pembuangan limbah pati aren dapat 

mencemari air sungai terbukti pada segmen 3 kualitas air sungai 

menurun ditandai dengan parameter COD, TSS, pH. Yang melebihi 

ambang batas Standar Kualitas Air Sungai yaitu PP No.82 tahun 2001 

tentang Kualitas Air Sungai dan Pengendalian Pencemaran Air. 
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B. Saran 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Maret hingga 

Agustus di pengolahan pati aren dan sungai yang sebelum dan sesudah 

dialiri limbah pati aren yang berada di Desa Daleman Kecamatan Tulung 

Kabupaten Klaten, maka penulis menyarankan: 

1. Perlunya dilakukan pengujian parameter-parameter kualitas air 

yang lain. 

2. Perlunya dilakukan pengujian ulang pada saat musim penghujan. 

3. Perlunya penelitian dengan pengambilan sampel dengan 

kedalaman yang berbeda. 

4. Perlunya penelitian dengan perbedaan waktu yang berbeda. 

5. Perlunya penelitian terhadap pabrik pengolahan pati aren yang lain 

dan berpotensi atau berkontribusi terhadap pencemaran sungai. 
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